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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah ditemukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa peran dari entitas usaha sendiri didalam menjalan usaha 

sangatlah penting dikarenakan dapat menghindari masalah-masalah yang timbul 

dalam menjalankan usahanya. Ketidak sanggupan dalam mengendalikan uang 

memiliki dampak untuk masa kedepannya, tidak berkembangnya usaha merupakan 

salah satunya. Kondisi yang telah terjadi di dalam menjalan usaha memunculkan 

fenomena seperti penerapkan entitas usaha. Tidak sedikit pelaku UMKM yang 

telah mengerti pentingnya melakukan pemisahan keuangan. Penerapkan entitas 

usaha sebagian pelaku UMKM memunculkan beberapa fenomena  dompet vs 

buku. Dompet merupakan kondisi ini terjadi dimana pelaku UMKM melakukan 

pemisahan keuangannya dengan memisahkan uang usaha dengan uang pribadi di 

dompet yang berbeda. Sedangkan buku merupakan kondisi dimana pelaku UMKM 

melakukan pemisahan kenuangannya dengan cara menaruh uang usahnya didalam 

buku dagangan mereka. 

Fenomena lainnya terjadi dikarenakan pelaku UMKM tidak melakukan 

pemisahan antara uang usaha dengan uang pribadi. Fenomena ini di sebut campur 

dikarenakan pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya mereka mencampur 

uang usaha dengan uang pribadi. Fenomena campur terjadi dikarenakan 

kepedulian pelaku UMKM dalam memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Mereka 

tidak melakukan pemisahan keuangan dikarenakan uang usaha tersebut digunakan 

untuk memenuhi keperluan pribadi terlebih dahulu. 

Fenomena ini menjadi satu tujuan adalah keseriusan dan kepedulian. 

Fenomena ini terbentuk dikarenakan keseriusan  dari pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usahanya menjadi lebih berkembang. Kondisi ini muncul 

dikarenakan pelaku UMKM memiliki anggapan bahwa usahnya sangatlah penting 

untuk dikembangkan. Walaupun mengembangkan usaha sangat penting, memenuhi 

kubutuan pribadi juga harus dilakukan.  Meskipun beberapa kondisi dimana masih 
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ada yang belum menerapkan entitas usaha secara nyata, akan tetapi mereka 

memiliki pandangan tersendiri dalam mengembangkan usahanya. Teori entitas 

usaha bagi UMKM adalah pemisahan antara uang usaha dengan uang pribadi baik 

secara memisahkan di dompet atau di buku. Fenomena pemisahan keuangan yang 

dilakukan pelaku UMKM dikarenakan Keseriusan pelaku UMKM demi 

mengembangkan usaha mereka. Akan tetapi bagi mereka yang tidak melakukan 

pemisahan, mencampur antara uang usaha dengan uang pribadi. Mencampur 

keuangan merupakan kepedulian mereka dalam memenuhi kebutuhan keluarga 

mereka yang dirasa kurang. 

 

5.2 Keterbatasan 

  Segala tindakan yang dilakukan selalu memiliki kekurangan, dimana 

kekurangan yang disebut sebagai keterbatasan peneliti ialah sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya menggunakan informan pelaku UMKM di Rumah Kue BR 

Kabupaten Sidoarjo, sehingga segala hasil hanya mengenai pelaku UMKM 

yang berada didaerah tersebut. Hasil dari penelitian tidak dapat 

digenarlisasikan. 

2. Adanya beberapa informasi yang tidak bisa disampaikan menyebabkan 

penolakan untuk dilakukannya wawancara. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah ditumukan, beberapa memiliki 

keterbatasan dalam penelitian, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran: 

1. Peneliti selanjutnya perlu mencari informan dengan kondisi yang berbeda. 

2. Pelaku UMKM seharusnya melakukan pemisahan keuangan, pemisahan 

keuangan merupakan bentuk dari keseriusan mereka dalam 

mengembangkan usaha mereka. 
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